
Kasih Setia-Mu Besar
Sampai ke Langit
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Sabat Sore, 10 FebruariSabat Sore, 10 Februari

Pengalaman pemazmur adalah pengalaman yang dapat

diperoleh semua orang dengan menerima firman Tuhan

melalui alam dan melalui wahyu. Dia mengatakan: MH

462.3

Ya Tuhan kami di sorga, kasih-setiaMu sampai ke awan.

KebenaranMu bagaikan gunung-gunung tinggi, hukum-

hukum Mu bagaikan samudera raya yang hebat…. MH

463.1

Merupakan hak istimewa bagi kita untuk mencapai yang

lebih tinggi dan lebih tinggi lagi untuk mengungkapkan

karakter Allah dengan lebih jelas. Ketika Musa berdoa;

“aku memohon kepadaMu, tunjukkanlah sekarang

kemuliaanMu kepadaku" Allah tidak menegur dia, namun

Dia mengabulkan doanya. Allah menyatakan kepada

hamba-Nya, “Aku akan melewatkan segala kebaikanKu di

hadapanmu, dan Aku akan memberitakan nama Tuhan di

hadapanmu." Keluaran 33:18, 19 MH 464.5

Dosalah yang menggelapkan pikiran kita dan

menggelapkan persepsi kita. Setelah dosa dibersihkan

dari hati kita, terang pengetahuan akan kemuliaan Allah

pada wajah Yesus menyinari firman-Nya dan dipantulkan

dari wajah alami, makin jelas dan lebih jelas lagi

menyatakan Dia "pengasih dan penyayang, panjang sabar,

berlimpah kasih-Nya dan setia-Nya." Keluaran 34:6. MH

464.6

Ayat Hafalan:

“Aku mau bersyukur kepada-Mu di antara bangsa-

bangsa, ya Tuhan, aku mau bermazmur bagiMu di

antara suku-suku bangsa. Sebab kasih setia-Mu

besar sampai ke langit, dan kebenaranMu sampai

ke awan-awan.” KJV - Mazmur 57: 9, 10

Minggu, 11 FebruariMinggu, 11 Februari

Kasih Setianya Kekal
Selamanya

“Dengan nyanyian suci dan ucapan syukur, para jemaat

merayakan peristiwa ini. Beberapa saat sebelum hari raya

itu adalah Hari Pendamaian, ketika, setelah mengakui

dosa-dosa mereka, orang-orang dinyatakan sudah

berdamai dengan Surga. Demikianlah cara yang disiapkan

untuk menyambut sukacita perayaan tersebut.

“Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab Ia baik, sebab kasih

setia-Nya kekal untuk selama-lamanya” (Mazmur 106:1)

berkumandang dengan penuh kemenangan, sementara

semua jenis musik, berbaur dengan teriakan hosana,

mengiringi nyanyian bersama. Bait Suci adalah pusat dari

sukacita yang menyeluruh. Di sinilah kemegahan upacara

pengorbanan itu. Di sini, di kedua sisi tangga pualam

putih bangunan suci, paduan suara orang Lewi memimpin

nyanyian. Orang banyak yang beribadah, sambil

melambai-lambaikan dahan-dahan palem dan murad, ikut

menyanyi, dan menggemakan nyanyian itu, dan sekali lagi

melodinya diikuti oleh suara-suara yang dekat dan yang

jauh, sampai bukit-bukit yang mengelilinginya ikut

bersorak-sorai. DA 448.3

Sebuah jemaat mungkin adalah yang termiskin di negeri

itu. Mungkin saja jemaat tersebut tidak memiliki daya tarik

dari pertunjukan lahiriah apa pun; tetapi jika para

anggotanya memiliki prinsip-prinsip tabiat Kristus, para

malaikat akan bersatu dengan mereka dalam

penyembahan mereka. Pujian dan ucapan syukur dari hati

yang bersyukur akan naik kepada Allah sebagai

persembahan yang harum. PK 566.1

“Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik: Sebab kasih

setia-Nya kekal untuk selama-lamanya…” PK 566.2

Janganlah kita tidak percaya kepada Tuhan. Doa-doa kita

harus naik ke tempat yang tinggi; kita harus belajar untuk

percaya kepada Firman Tuhan. Saya juga mengajak Anda

untuk membaca mazmur ke-105. Tuhan menghendaki

agar Anda menyesuaikan kata-kata ini dengan

pengalaman pribadi Anda. Pemazmur menyatakan,

“Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab Ia baik, karena kasih

setia-Nya kekal untuk selama-lamanya. Biarlah orang-

orang yang ditebus TUHAN berkata demikian.” Biarlah

imanmu bertambah, dan jangan berkurang. Bersyukurlah

kepada Tuhan atas Firman-Nya; inilah yang akan menjadi

bentengmu. “Biarlah manusia memuji Tuhan karena

kebaikan-Nya, dan karena perbuatan-perbuatan-Nya yang

ajaib kepada anak-anak manusia.” [Mazmur 107:1, 2, 8.]

24LtMs, Lt 68, 1909, par. 11

Saudaraku, lihatlah sisi baik dari suatu keadaan.

Katakanlah seperti pemazmur, “Ya Allah, hatiku siap. Aku

mau menyanyi dan bermazmur, bangunlah hai jiwaku.”

[Mazmur 108:1.] Kuatkanlah hatimu. Bicarakanlah iman.

Jangan biarkan awan mendung dan pencobaan

memadamkan imanmu. Pencobaan akan selalu ada

selama waktu masih ada. Setan sedang bekerja untuk

mematahkan semangat, tetapi tetaplah beriman. 24LtMs,

Lt 68, 1909, par. 12

Bacalah Mazmur 136. Pemikiran apa yang menonjol

di mazmur ini? Di manakah pemazmur menemukan

bukti atas pernyataannya yang lazim ini?

Senin, 12 FebruariSenin, 12 Februari

Jadikanlah Hatiku Tahir

 “Natan menyatakan: ‘Beginilah firman TUHAN, Allah

Israel: Akulah yang mengurapi engkau menjadi raja atas

Israel dan Akulah yang melepaskan engkau dari tangan

Saul… Mengapa engkau menghina TUHAN dengan

melakukan apa yang jahat di mata-Nya? Uria, orang Het

itu, kaubiarkan ditewaskan dengan pedang; isterinya

kauambil menjadi isterimu, dan dia sendiri telah

kaubiarkan dibunuh oleh pedang bani Amon. Oleh sebab

itu, pedang tidak akan menyingkir dari keturunanmu….

Bahwasanya malapetaka akan Kutimpakan ke atasmu

yang datang dari kaum keluargamu sendiri. Aku akan

mengambil isteri-isterimu di depan matamu dan

memberikannya kepada orang lain…. Sebab engkau telah

melakukannya secara tersembunyi, tetapi Aku akan

melakukan hal itu di depan seluruh Israel secara terang-

terangan.’ PP 721.4

“Teguran sang nabi menyentuh hati Daud; hati nuraninya

tergugah; rasa bersalahnya muncul dengan segala

kehebatannya. Jiwanya tertunduk dalam penyesalan di

hadapan Allah. Dengan bibir gemetar ia berkata, ‘Aku

telah berdosa kepada Tuhan.’ Semua kesalahan yang

dilakukan kepada orang lain akan kembali dari orang yang

terluka kepada Tuhan. Daud telah melakukan dosa yang

sangat besar, baik terhadap Uria maupun Batsyeba, dan

ia sangat merasakannya. Tetapi jauh lebih besar lagi

dosanya terhadap Allah. PP 722.1

“Meskipun tidak ada seorangpun di Israel yang dapat

melaksanakan hukuman mati terhadap orang yang

diurapi TUHAN, namun Daud gemetar, karena ia bersalah

dan tidak diampuni, sehingga ia harus ditumpas oleh

penghakiman Allah yang segera. Namun pesan yang

disampaikan oleh nabi kepadanya adalah: ‘TUHAN telah

menghapuskan dosamu, engkau tidak akan mati.’ Namun

keadilan harus tetap ditegakkan. Hukuman mati dialihkan

dari Daud kepada anak yang diperolehnya dalam dosa.

Dengan demikian, raja diberi kesempatan untuk bertobat;

sementara baginya penderitaan dan kematian anak itu,

sebagai bagian dari hukumannya, adalah jauh lebih pahit

daripada kematiannya sendiri. Nabi berkata, ‘Karena

dengan perbuatan ini engkau telah memberikan

kesempatan besar kepada musuh-musuh Tuhan untuk

menghujat, maka anak yang akan dilahirkan bagimu pasti

akan mati. PP 722.2”

“Banyak orang yang membaca sejarah kejatuhan Daud,

bertanya, ‘Mengapa catatan ini dipublikasikan? Mengapa

Allah berkenan membuka kepada dunia bagian yang

gelap ini dalam kehidupan seseorang yang sangat

dihormati di Surga? Nabi itu, dalam tegurannya kepada

Daud, telah menyatakan tentang dosanya, ‘Dengan

perbuatanmu ini engkau telah memberikan kesempatan

besar kepada musuh-musuh Tuhan untuk menghujat.’

Dari generasi ke generasi, orang-orang kafir telah

menunjuk kepada karakter Daud, yang memiliki noda

gelap ini, dan berseru dengan penuh kemenangan dan

cemoohan, ‘Inilah orang yang berkenan di hati Tuhan!’

Demikianlah suatu celaan telah ditimpakan kepada

agama, Allah dan firman-Nya telah dihujat, jiwa-jiwa telah

dikeraskan dalam ketidakpercayaan, dan banyak orang, di

bawah jubah kesalehan, telah menjadi berani dalam dosa.

PP 722.4

“Tetapi sejarah Daud sama sekali tidak memberi tempat

kepada dosa. Adalah ketika ia berjalan dalam nasihat

Allah, ia disebut sebagai orang yang berkenan di hati

Allah. Ketika ia berdosa, hal ini tidak berlaku lagi baginya

sampai ia bertobat dan kembali kepada Tuhan. Firman

Tuhan dengan jelas menyatakan, ‘Apa yang dilakukan

Daud adalah jahat di mata Tuhan.’ 2 Samuel 11:27,

margin. Berfirmanlah TUHAN kepada Daud dengan

perantaraan nabi: “Mengapa engkau meremehkan

perintah TUHAN dengan melakukan yang jahat di mata-

Nya? ... Oleh sebab itu, pedang tidak akan pernah

beranjak dari istanamu, karena engkau telah menghina

Aku.” Meskipun Daud bertobat dari dosanya dan

diampuni serta diterima oleh Tuhan, ia tetap menuai hasil

yang buruk dari benih yang telah ia tanam sendiri.

Penghakiman atas dirinya dan atas keluarganya menjadi

bukti kebencian Allah terhadap dosa itu.” PP 723.1

“Allah bermaksud agar sejarah kejatuhan Daud menjadi

peringatan bahwa bahkan mereka yang sangat diberkati

dan disukai Allah pun tidak boleh merasa aman dan

mengabaikan berjaga-jaga dan berdoa. Dan dengan

demikian, hal ini telah terbukti bagi mereka yang dalam

kerendahan hati telah berusaha untuk mempelajari

pelajaran yang Allah rancang untuk diajarkan. Dari

generasi ke generasi, ribuan orang telah dituntun untuk

menyadari bahaya mereka sendiri dari kuasa si penggoda.

Kejatuhan Daud, seorang yang sangat dihormati oleh

Tuhan, telah membangkitkan ketidakpercayaan mereka

terhadap diri sendiri. Mereka merasa bahwa hanya Allah

sendirilah yang dapat memelihara mereka dengan kuasa-

Nya melalui iman. Karena mengetahui bahwa di dalam

Dia ada kekuatan dan keselamatan mereka, mereka takut

untuk melangkah lebih jauh lagi ke tempat Iblis.” PP 724.1

Bacalah Mazmur 51:1-5, 6-19. Mengapa pemazmur

meminta belas kasihan Allah? Bagaimanakah

pengampunan dosa digambarkan di sini? Apakah

tujuan dari pengampunan ilahi?

Selasa, 13 FebruariSelasa, 13 Februari

“Jika Engkau, Ya Tuhan,
Mengingat-ingat Kesalahan-
Kesalahan”

“Kepada mereka yang telah membuat jalan yang

menyimpang bagi langkah kakinya, Tuhan menawarkan

kata-kata penghiburan. Ia akan menerima doa-doa

mereka, jika mereka mau bertobat dan berbalik. Melalui

pengorbanan Kristus yang tak terbatas, dan melalui iman

di dalam nama-Nya, mereka dapat menerima janji-janji

Allah. Anak-anak Adam dapat menjadi anak-anak Allah.

Betapa penuh syukurnya kita karena oleh pengorbanan

Kristus dalam mengambil rupa manusia, manusia yang

telah jatuh ke dalam dosa diberi kesempatan kedua!

Kristus menegakkan mereka di atas landasan yang kokoh.

Melalui hubungan dengan Dia, mereka dapat menjadi

pekerja-pekerja bersama dengan Allah. Melalui kasih

karunia yang diberikan setiap hari oleh Kristus, mereka

dapat diangkat dan dimuliakan untuk menjadi putra-putri

Allah. Kasih seperti itu tidak ada bandingannya. TDG 255.2

“Yesus meminta penurutan yang sempurna. Perlu ada

pekerjaan yang sungguh-sungguh dan praktis. Setiap hari

kita harus bertambah dalam pengetahuan akan kehendak

ilahi. Kristus akan mengaruniakan Roh-Nya kepada semua

orang yang mau bersatu dalam kerendahan hati.” TDG

255.3

“Saya bersaksi kepadamu saudara-saudaraku, bahwa

gereja Kristus, betapapun lemah dan bercacatnya, adalah

satu-satunya badan di bumi yang kepadanya Ia

melimpahkan kasih setiaNya yang agung. Sementara Ia

mengulurkan undangan-Nya kepada seluruh dunia untuk

datang kepada-Nya dan diselamatkan, Ia menugaskan

para malaikat-Nya untuk memberikan pertolongan ilahi

kepada setiap jiwa yang datang kepada-Nya di dalam

pertobatan dan penyesalan, dan Ia datang secara pribadi

melalui Roh Kudus-Nya ke tengah-tengah sidang jemaat-

Nya. “Jika Engkau, ya TUHAN, mengingat-ingat kesalahan-

kesalahan, Tuhan, siapakah yang dapat tahan? Tetapi

pada-Mu ada pengampunan, supaya Engkau ditakuti

orang. Aku menanti-nantikan TUHAN, jiwaku menanti-

nanti, dan aku mengharapkan firman-Nya. Jiwaku

mengharapkan Tuhan lebih dari pada pengawal

mengharapkan pagi, lebih dari pada pengawal

mengharapkan pagi. Berharaplah kepada TUHAN, hai

Israel! Sebab pada TUHAN ada kasih setia, dan Ia banyak

kali mengadakan pembebasan. Dialah yang akan

membebaskan Israel dari segala kesalahannya.” TM 15.1

“Hai para pendeta dan seluruh jemaat, biarlah ini menjadi

pegangan kita, dari hati yang menyambut kebaikan dan

kasih Allah yang besar kepada kita sebagai umat dan

kepada kita secara pribadi, “Berharaplah kepada Tuhan,

hai Israel, dari sekarang sampai selama-lamanya.” “Hai

orang-orang yang datang melayani di rumah TUHAN, di

pelataran rumah Allah kita! Pujilah TUHAN, sebab TUHAN

itu baik, bermazmurlah bagi nama-Nya, sebab nama itu

indah! Sebab TUHAN telah memilih Yakub bagi-Nya, Israel

menjadi milik kesayangan-Nya. Sesungguhnya aku tahu,

bahwa TUHAN itu maha besar dan Tuhan kita itu melebihi

segala allah.” Perhatikanlah, saudara-saudaraku, bahwa

Tuhan memiliki suatu umat, suatu umat pilihan, yaitu

jemaat-Nya, untuk menjadi milik-Nya, suatu benteng

pertahanan-Nya, yang Ia pelihara di dalam dunia yang

penuh dengan dosa dan pemberontakan, dan Ia

menghendaki agar tidak ada kekuasaan yang memerintah

di dalamnya, dan agar tidak ada hukum yang berlaku di

dalamnya, kecuali hukum-Nya sendiri.” TM 15.2

Bacalah Mazmur 130. Bagaimana gambaran beratnya

dosa dan harapan bagi para pendosa?

Rabu, 14 FebruariRabu, 14 Februari

Puji Tuhan Yang Maha Agung
dan Maha Penyayang

 “Kebesaran Tuhan tidak dapat kita pahami. “Takhta

Tuhan ada di sorga” (Mazmur 11:4); namun oleh Roh-Nya

Dia hadir di mana-mana. Ia memiliki pengetahuan yang

mendalam, dan ketertarikan pribadi dalam semua

pekerjaan tangan-Nya. Ed 132.2

“Siapakah yang serupa dengan TUHAN, Allah kita, yang

bersemayam di tempat tinggi, yang merendahkan diri-Nya

untuk melihat apa yang ada di langit dan di bumi?” Ed

132.3

“Pencipta segala sesuatu itulah yang menetapkan

penyesuaian proses yang luar biasa, persediaan untuk

keperluan. Dialah yang dapat menyediakan semua

keperluan di dunia sehingga setiap keinginan yang

ditanam harus dapat dipenuhi. Dialah yang menciptakan

jiwa manusia dengan kemampuan untuk mengetahui dan

mengasihi. Dan diri-Nya sendiri tidak akan membiarkan

permintaan manusia tidak terpenuhi. Tidak ada prinsip

yang tidak berwujud, tidak ada esensi yang bersifat

personal atau keniskalaan belaka, yang dapat memuaskan

keperluan dan keinginan manusia dalam kehidupan yang

penuh dengan pergumulan dengan dosa, kesusahan, dan

rasa sakit. Tidak cukup hanya percaya pada hukum dan

kekuatan, pada perkara-perkara yang tidak berbelas

kasihan, dan tidak pernah mendengar seruan minta

tolong. Kita perlu mengetahui adanya tangan yang maha

kuasa yang akan menopang kita, tentang seorang Sahabat

yang maha kuasa yang mengasihani kita. Kita perlu

menggenggam tangan yang hangat itu, dan percaya pada

hati yang penuh dengan kelemahlembutan. Dan begitulah

Allah telah menyatakan diri-Nya dalam firman-Nya.” Ed

133.2

“Tuhan menuntut kita untuk membuktikan kesetiaan kita

kepada-Nya dengan ketaatan yang tidak perlu

dipertanyakan lagi. Dalam memutuskan suatu hal, kita

tidak boleh hanya bertanya apakah kita dapat melihat

kerugian yang akan terjadi, tetapi apakah hal itu

bertentangan dengan kehendak Allah. Kita harus belajar

untuk tidak mempercayai diri sendiri dan bergantung

sepenuhnya kepada Allah untuk tuntunan dan dukungan,

untuk mengetahui kehendak-Nya, dan untuk kekuatan

untuk melakukannya. Kita harus banyak bersekutu

dengan Allah. Doa secara rahasia, doa ketika tangan

sedang bekerja, doa ketika sedang berjalan di jalan, doa di

waktu malam, keinginan hati yang terus naik kepada Allah

– inilah satu-satunya keselamatan kita. Dengan cara inilah

Henokh berjalan bersama Allah. Dengan cara inilah,

Teladan kita memperoleh kekuatan untuk menapaki jalan

yang berduri dari Nazaret ke Kalvari.” TMK 252.3

Bacalah Mazmur 113 dan 123. Apakah dua aspek

yang berbeda dari tabiat Allah yang digambarkan

dalam mazmur-mazmur ini?

Kamis, 15 FebruariKamis, 15 Februari

Jangan Lupakan Semua
Manfaatnya

"Kita datang kepada Allah dalam nama Yesus melalui

undangan khusus, dan Dia menyambut kita di ruang

hadirat-Nya, dan memberikan kepada hati yang rendah

hati dan penuh penyesalan iman kepada Kristus yang

olehnya ia dibenarkan, dan Yesus menghapuskan seperti

awan tebal pelanggaran-pelanggarannya dengan sinar

matahari yang cerah dari kasih-Nya, dan hati yang

terhibur akan berseru, 'Ya Tuhan, aku akan memuji

Engkau, sekalipun Engkau marah kepadaku, tetapi murka-

Mu berbalik dan Engkau menghiburkan aku'. [Yesaya

12:1.] Ia akan memahami dalam pengalamannya kata-kata

Paulus, 'Dengan hati orang percaya kepada kebenaran,

dan dengan mulut orang mengaku percaya kepada

keselamatan. [Roma 10:10.] Ia kemudian menjadi agen

yang dikuduskan yang dapat digunakan Allah untuk

mengerjakan tujuan-tujuan-Nya yang mulia. Ia kemudian

mewakili Kristus, menyampaikan belas kasihan dan kasih-

Nya kepada dunia. Ia memiliki kesaksian yang ingin

didengar oleh orang lain, dan dalam bahasa pemazmur, ia

berkata, "Pujilah TUHAN, hai jiwaku, dan segala yang ada

di dalam diriku, pujilah nama-Nya yang kudus. Pujilah

TUHAN, hai jiwaku, dan janganlah lupa akan segala

kebaikan-Nya, yang mengampuni segala kesalahanmu,

yang menyembuhkan segala penyakitmu, yang menebus

nyawamu dari kebinasaan, yang memahkotai engkau

dengan kasih setia dan rahmat yang tak berkesudahan."

(Mazmur 103:1-4)."CE 128.1

"Bapa surgawi kita tidak meminta lebih dan tidak kurang

dari kemampuan kita. Ia tidak menimpakan beban kepada

hamba-hamba-Nya yang tidak dapat mereka pikul. 'Ia

mengenal kerangka kita, Ia ingat, bahwa kita adalah debu.

Mazmur 103:14. Semua yang Dia tuntut dari kita, kita

dapat melakukannya dengan kasih karunia ilahi." COL

362.5

"Keanggotaan gereja tidak akan menjamin kita masuk

surga. Kita harus tinggal di dalam Kristus, dan kasih-Nya

harus tinggal di dalam kita. Kita harus setiap hari

membuat kemajuan dalam pembentukan karakter yang

simetris. "Karena itu hendaklah kamu sempurna, sama

seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna. (Matius

5:48) Sebagaimana Allah sempurna di dalam lingkungan-

Nya, demikian pula kita dituntut untuk menjadi sempurna

Baca Mazmur 103. Bagaimana Kemurahan Allah

digambarkan disini ?
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Nya, demikian pula kita dituntut untuk menjadi sempurna

di dalam lingkungan kita. Ada pekerjaan besar di hadapan

kita secara individu, untuk mencapai standar yang tinggi

ini. Pencapaian kita akan sesuai dengan usaha yang kita

lakukan, karakter kita sesuai dengan apa yang kita pilih;

karena melalui pertolongan ilahi yang dijanjikan kepada

kita, kita dapat mengatasinya. Yesus 'mengetahui keadaan

kita, Ia ingat, bahwa kita ini debu'. [Mazmur 103:14] Dalam

kelembutan yang penuh belas kasihan, Ia akan

memberikan pertolongan dan kekuatan yang kita

perlukan." GW92 446.3

Jumat, 16 FebruariJumat, 16 Februari

Pelajaran Lanjutan

 “Pengenalan akan Allah seperti yang dinyatakan dalam

firman-Nya adalah pengetahuan yang harus diberikan

kepada anak-anak kita. Sejak awal mereka mulai berpikir,

mereka harus dibiasakan untuk mengenal nama dan

kehidupan Yesus. Pelajaran pertama mereka harus

mengajarkan bahwa Allah adalah Bapa mereka. Pelatihan

pertama mereka haruslah pelatihan ketaatan yang penuh

kasih. Dengan penuh hormat dan lemah lembut, biarlah

firman Allah dibacakan dan diulang-ulang kepada mereka

dalam porsi yang sesuai dengan pemahaman mereka dan

disesuaikan untuk membangkitkan minat mereka. Dan, di

atas segalanya, biarlah mereka belajar tentang kasih-Nya

yang dinyatakan di dalam Kristus, dan pelajarannya yang

agung: MH 460.2

“‘Jikalau Allah sedemikian mengasihi kita, maka haruslah

kita juga saling mengasihi.’ 1 Yoh 4:11. MH 460.3

“Hendaklah orang muda menjadikan firman Allah sebagai

makanan bagi pikiran dan jiwa mereka. Hendaklah salib

Kristus dijadikan ilmu pengetahuan dari segala

pendidikan, pusat dari semua pengajaran dan semua

pembelajaran. Biarlah hal itu dibawa ke dalam

pengalaman sehari-hari dalam kehidupan praktis.

Demikianlah Juruselamat akan menjadi teman dan

sahabat orang muda setiap hari. Setiap pemikiran akan

ditundukkan kepada ketaatan kepada Kristus. Bersama

rasul Paulus mereka akan dapat berkata: MH 460.4

“Tetapi aku sekali-kali tidak mau bermegah, selain dalam

salib Tuhan kita Yesus Kristus, sebab olehnya dunia telah

disalibkan bagiku dan aku bagi dunia.’ Galatia 6:14.” MH

460.5 

Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:

Whatsapp: (+62)812-8772-7543, (+63)961-954-0737
contact@advancedsabbathschool.org
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